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MOTTO 

 

ت� وَٱْ�َرْض� ۖ �هُ إ��َْ��� �ُ�ْ�جَُ��نَ            �َ� َ�ةُ �َ��ً�� ۖ �هُ�ۥ ُ�ْ�كُ ٱ�سه�َ�  قُل �ّ�ه� ٱ��ه�َ�

itu semuanya  ’atāsyafh "Hanya kepunyaan Allah aKatakanl“ 

lah -Nya-kepadaNya kerajaan langit dan bumi. Kemudian -. Kepunyaan

” kamu dikembalikan 

 

-Az-Zumar [39] : 44- 
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ABSTRAK 

 

AJRIYA NUR AFINA – NIRM: 16/X/38.3.4/0212 

Studi  Penafsiran  Lafadz  Syafā’at  Dalam Tafsȋr  Al-Wasîth  Karya Wahbah 
az-Zuhailî  
Skripsi: Karanganyar: Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah 
Tinggi Ilmu Al-Qur’an Isy Karima, September, 2021. 
 
Kata Kunci : Syafā’at, Tafsȋr Al-Wasith, Wahbah Az-Zuhaili 
 
Seiring dengan perkembangan zaman telah banyak penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an 
yang terus berkembang. Kesalahpahaman dalam mengartikan sebuah makna lafadz 
khususnya yang menyangkut masalah akidah bisa fatal, karena akan 
menjerumuskan seseorang pada kemusyrikan. Penyimpangan pemahaman 
masyarakat tentang syafā’at masih banyak, dikarenakan makna syafā’at itu sendiri 
banyak, ada yang mengartikan atau menafsirkan bahwa syafā’at  dapat diperoleh 
dengan pergi ke kuburan orang-orang shalih kemudian meminta syafā’at atau 
pertolongan kepada mereka, padahal tidak ada hadits ataupun ayat Al-Qur’an yang 
membolehkannya.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran mengetahui penafsiran lafadz 
syafā’at dalam al-Qur’an berdasarkan Tafsir Al-Wasîth karya Wahbah az-Zuhailî 
serta mengetahui metode Wahbah az-Zuhailî dalam menafsirkan ayat-ayat yang 
terdapat lafadz syafā’at. 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi, yaitu 
dengan cara mengumpulkan data yang berhubungan dengan objek penelitian dari 
kitab tafsir dan buku-buku yang relevan dengan pembahasan. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode maudhu’I atau tematik adalah sebuah cara yang 
dipakai untuk mencari jawaban tentang sebuah tema dengan cara menghimpun 
ayat-ayat yang berkaitan dengannya, lalu menganalisa lewat ilmu-ilmu bantu yang 
relevan untuk kemudian melahirkan konsep yang utuh tentang tema 
tersebutkomparatif, yaitu dengan membandingkan penafsiran ayat Al-Qur’an dari 
satu kitab dengan kitab lainnya. 
 
Hasil dari penelitian ini secara umum membahas lima tema lafadz syafā’at  dalam 
al-Qur’an, pertama syafā’at atas izin Allah, kedua syafā’at milik allah ketiga 
kalangan yang tidak mendapat syafā’at keempat syafā’at di dunia kelima genap. 

 
 

Pembimbing : Siti Rokhani, M.Ag 
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ABSTRACT 

 

AJRIYA NUR AFINA – NIRM: 16/X/38.3.4/0212 

Study of Interpretation of Lafadz Syafā'at in Tafsȋr Al-Wasîth by Wahbah Az-
Zuhailî 

Minithesis: Karanganyar: of Al-Qur'an and Tafsir Study Program, Isy Karima 
College of Al-Qur'an Sciences, September, 2021. 

Keywords: Syafā’at, Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Wasîth 

Along with the times, there have been many interpretations of the verses of the 
Qur'an that continue to develop. Misunderstanding in interpreting the meaning of 
lafadz, especially concerning matters of faith, can be fatal, because it will plunge a 
person into polytheism. There are still many deviations from people's understanding 
of intercession, because the meaning of intercession itself is many, some interpret 
or interpret that intercession can be obtained by going to the graves of pious people 
and then asking them for intercession or help, even though it is not. there is a hadith 
or verse of the Qur'an that allows it. 

This study aims to find out the interpretation of knowing the interpretation of the 
intercession lafadz in the Qur'an based on the Tafsir Al-Wasîth by Wahbah az-
Zuhailî and to know the Wahbah az-Zuhailî method in interpreting the verses 
contained in the intercession lafadz. 

The data collection technique used is the documentation technique, namely by 
collecting data related to the object of research from the book of commentaries and 
books relevant to the discussion. The research method used is the maudhu'I or 
thematic method, which is a method used to find answers about a theme by 
collecting verses related to it, then analyzing it through relevant auxiliary sciences 
to then give birth to a complete concept about the theme. Namely by comparing the 
interpretation of the verses of the Qur'an from one book to another. 

The results of this study generally discuss five themes of intercession in the Qur'an, 
firstly intercession by Allah's permission, secondly by Allah's intercession, thirdly 
among those who do not receive intercession, the fourth intercession in the fifth 
world is even. 

 

Supervisor : Siti Rokhani, M.Ag 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

 

No 
Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 tidak dilambangkan   ا 1

 B Be ب 2

 T Te ت 3

 Ts te dengan es ث 4

 J Je ج 5

 H ha dengan garis bawah ح 6

 Kh ka dengan ha خ 7

 D De د 8

 Dz de dengan zet ذ 9

 R Er ر 10

 Z Zet ز 11

 S Es س 12

 Sy es dengan ye ش 13

 Sh es dengan ha ص 14

 Dh d dengan ha ض 15

 Th te dengan ha ط 16

 Zh zet dengan ha ظ 17

  Apostrof ‘ ع 18



ix

 (ada pada tombol disamping tombol enter) 

 Gh ge dengan ha غ 19

 F Ef ف 20

 Q Ki ق 21

 K Ka ك 22

 L El ل 23

 M Em م 24

 N En ن 25

 W We و 26

 H Ha ه 27

 (ada pada tombol disamping kiri angka 1)  ` ء 28

 Y Ye ي 29

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong ), serta madd. 

a.      Vokal tunggal (monoftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1       َ      A Fathah 

2         ِ    I Kasrah 

3  �ُ   U Dhammah 

Contoh: 

���   : kataba 

���    : fa’ala 

b.      Vokal rangkap (diftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Ai a dengan i ي           . 1

 Au a dengan u و            . 2

Contoh: 

���   : kaifa 



x

 

c.       Vokal panjang  (madd) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ــــَ� 1

 Î i dengan topi di atas ـــــِـ�  2

ـ�  3  Û u dengan topi di atas ـــ�ـ

Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan, kemudian 

tekan huruf a, I, atau u. 

Contoh: 

      qâla :  �ــ�ل  

 ramâ :  ر�ى

 yaqûlu :  ���ل

 

3. Ta marbûthah 

    Ta marbûthah ini diatur dalam  tiga katagori: 

a)  Huruf ta marbûthah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/, misalnya:  �����  menjadi mahkamah. 

b)  Jika huruf ta marbûthah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya: ا����رة -menjadi  al  ا������ 

madînah al-munawarah. 

c)  Jika huruf ta marbûthah  diikuti oleh kata benda (ism), huruf  tersebut 

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya: ا�ط��ل -menjadi raudhat al  رو�� 

athfâl. 

 

4. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 nazzala : �ـّ�ل 



xi

       rabbanâ :        ر�ّ��

      

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya, 

misalnya:  ا����   (al-fîl), ا����د  (al-wujûd),  ا������ (at-Tafsîr) dan ا���� (asy-

syams). 

 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta`khudzûna :      ����ون

 `an-nau :             ا��ّ�ء

 akala :      ا�� 

 inna :     انّ 

 

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya, seperti: al-Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan lain-lain 

(bukan Al-Kindi, Al-Farobi, Abu Hamid Al-Ghazali). Transliterasi ini tidak 

disarankan untuk dipakai pada penulisan orang yang berasal dari dunia 

nusantara, seperti Abdussamad al-Palimbani bukan Abd al-Shamad al-

Palimbani. 



xii

 

 

 

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. 

Contoh: 

 al-Khulafâ` ar-Rasyidîn :       ا�����ء ا��ا����

ا���آن  ا����ز �ى     : al-Majâz fî al-Qur`ân 

 al-Kutub as-Sittah :           ا���� ا����
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